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ABSTRAK 

 

 

Donna, Sylva, 2020. Hubungan Antara Relasi Ayah–Anak dengan Keintiman 

Pernikahan pada Pria Dewasa Awal. Tesis, Program Studi: Magister Teologi, 

Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Aileen 

P. Mamahit, Ph.D. dan Andreas Hauw, D.Th. Hal. xi, 146.  

 

Kata Kunci: relasi ayah-anak, keintiman pernikahan.  

 

 Keintiman pria dengan pasangan cenderung rentan dan membuat relasi 

pernikahan menjadi rusak hingga berakhir dengan perceraian. Penyebab utama 

perceraian di Indonesia semakin meningkat didominasi dengan alasan perselisihan 

suami istri dan perselingkuhan suami yang merusak keintiman pernikahan. Masalah 

keintiman pria terhadap pasangannya tersebut bisa disebabkan oleh banyak faktor. 

Salah satu faktor yang dapat memberikan dampak bagi keintiman pernikahan adalah 

pengalaman masa lalu, yang kemungkinan merujuk pada relasi dengan orang tua. 

Peran orang tua yang penting mengalami masalah kompleks dengan semakin 

bertambahnya ketidakhadiran ayah dalam keluarga. Oleh sebab itu faktor yang 

diselidiki dalam penelitian ini adalah relasi dengan ayah yang diduga memiliki 

hubungan dengan keintiman pernikahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

Apakah ada hubungan antara relasi ayah–anak dengan keintiman pernikahan pada pria 

dewasa awal? Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara relasi 

ayah-anak dengan keintiman pernikahan pada pria dewasa awal.  

Melalui purposive sampling, peserta dipilih berdasarkan tujuan dan kriteria 

yang ditentukan, yaitu pria dewasa awal yang berusia 20–40 tahun, sudah menikah 

dengan usia pernikahan antara 1–10 tahun, pernikahan yang pertama, berdomisili di 

Jakarta. Data penelitian yang didapat setelah dilakukan sortir data adalah 102 orang.  

Instrumen yang digunakan adalah Perception of Parents Scale (POPS) untuk 

mengukur relasi ayah–anak dan Miller Social Intimacy Scale (MSIS) untuk mengukur 

keintiman pernikahan. Penelitian kuantitatif ini menggunakan teknik analisis data 

Spearman Rank Correlation untuk mengukur korelasi antara relasi ayah–anak dengan 

keintiman pernikahan pada pria dewasa awal.  

Hasil pengolahan data menunjukkan tidak ada hubungan antara relasi ayah–

anak dengan keintiman pernikahan pada pria dewasa awal. Dengan demikian, 

hipotesis dalam penelitian ini ditolak. 

Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: relasi dengan 

ibu yang lebih berpengaruh, ketidakhadiran ayah digantikan oleh pihak ketiga seperti 

kakek, nenek, saudara kandung, penerimaan teman sebaya, guru, variasi kebudayaan, 

karakter individu, keintiman dengan Tuhan yang semakin matang. 
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BAB 1 

MASALAH PENELITIAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Masa dewasa awal merupakan masa transisi dari masa remaja menuju masa 

dewasa.1 Usia dewasa awal berkisar antara 20 sampai dengan 40 tahun.2 Salah satu 

tanda individu masuk dalam usia dewasa awal yakni adanya kemandirian dalam 

mengambil keputusan secara luas tentang karier, nilai-nilai, keluarga, gaya hidup, dan 

hubungan dengan orang lain khususnya mencari pasangan hidup serta masuk dalam 

jenjang pernikahan.3 Hal senada juga diungkapkan oleh Erikson yakni individu 

dewasa awal memiliki tugas perkembangan menjalin keintiman. Pada tahap dewasa 

awal ini, individu berusaha memperoleh keintiman yang dapat diwujudkan melalui 

komitmen terhadap suatu hubungan dengan orang lain. Komitmen dimulai dalam 

hubungan pacaran kemudian masuk dalam jenjang pernikahan. Jika individu gagal 

menjalin keintiman, ia akan merasakan isolasi.4 

 
1John W. Santrock, Life-Span Development ed. ke-13, terj. Benedictine Widyasinta (Jakarta: 

Erlangga, 2012), 2:6.  

2Diane E. Papalia, Sally Wendkos Olds, dan Ruth Duskin Feldman, Human Development, ed. 

ke-11 (New York: McGraw Hill, 2009), 421. 

3Santrock, Life-Span Development 2:6-8.  

4Erik H. Erikson, Identitas dan Siklus Hidup Manusia, terj. Agus Cremers (Jakarta: Gramedia, 

1989), 202.  
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Menurut Santrock, keintiman adalah perasaan emosional tentang kehangatan, 

kedekatan, dan berbagi dalam hubungan dengan orang lain.5 Erikson mendefinisikan 

keintiman sebagai berikut: “intimacy is the capacity to commit himself to concrete 

affiliations and partnerships and to develop the ethical strength to abide by such 

commitments, even though they may call for significant sacrifices and compromises.”6 

Ini berarti keintiman secara umum adalah kapasitas untuk menjalin kedekatan dengan 

orang lain yang melibatkan komitmen, pengorbanan, dan kompromi.  

Keintiman dalam relasi membutuhkan kesadaran diri, empati, kemampuan 

untuk mengkomunikasikan perasaan, komitmen, dan mungkin disertai atau tanpa 

melibatkan kontak seksual.7 Lebih mendetail lagi, Cox menjabarkan keintiman 

sebagai pengalaman yang intens dari sisi intelektual, emosional, kebersamaan secara 

fisik dengan orang lain serta dibutuhkan komunikasi dan perhatian.8 Oleh sebab itu, 

Cox mengungkapkan keintiman bisa terjadi antara pria dan wanita sebagai pasangan 

suami istri, pasangan yang berpacaran, orang tua dan anak, kakek atau nenek dengan 

cucunya, kedekatan dengan keluarga dan teman. Papalia, et al. dan Cox melihat 

keintiman lebih mendalam dengan melibatkan kebersamaan secara fisik, komunikasi 

perasaan hingga hubungan seksual khususnya bagi pasangan suami istri.  

Dapat dikatakan bahwa keintiman adalah suatu aspek dalam sebuah relasi 

dengan orang lain yang melibatkan komitmen, komunikasi perasaan, kedekatan, 

perhatian, dan dapat disertai atau tanpa seks. Oleh sebab itu, pada umumnya 

 
5Santrock, Life-Span Development 2:46. 

6Erik H. Erikson, Childhood and Society (Victoria: Penguin, 1965) 255. 

7Papalia, Olds, dan Feldman, Human Development, 461-462.  

8Frank D. Cox, Human Intimacy: Marriage, The Family, and Its Meaning (Belmont: 

Wadsworth, 2009), 3.  
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keintiman bisa terjadi pada berbagai relasi dalam kehidupan manusia termasuk relasi 

pria dan wanita. Keintiman relasi pria dan wanita sendiri dapat mencakup relasi 

sebagai pasangan suami istri, pasangan berpacaran, teman kerja, orang tua dan anak, 

kakek/nenek dengan cucunya. Namun keintiman pria terhadap wanita secara intens, 

eksklusif, dan melibatkan kontak seksual secara sah hanya dapat terjadi dalam 

lembaga pernikahan.  

Hart mengungkapkan pernikahan merupakan wadah bagi pria usia dewasa 

awal yang merindukan hubungan yang penuh kasih, intim, dan eksklusif dengan 

seorang wanita.9 Erikson, seperti dikutip Papalia et al. menambahkan bahwa 

keintiman yang terjalin sejak masa awal pernikahan memberikan kemampuan 

mendasar untuk dapat menghadapi tantangan selanjutnya.10 Jika pasangan berhasil 

melewati tahap pertama dengan baik, maka kemungkinan mereka akan melewati 

tahap berikutnya dengan mulus pula. Namun, jika tahap awal tidak dapat dilewati 

dengan baik, maka tahap selanjutnya akan menimbulkan masalah yang lebih parah 

hingga terjadi perceraian. Santrock juga menjabarkan bahwa perceraian sering terjadi 

di awal pernikahan yakni antara usia pernikahan tahun ke lima hingga ke sepuluh.11   

Dengan berbasiskan teori Erikson, sebuah studi longitudinal dari Weinberger 

et al. menemukan bahwa keintiman pernikahan pada usia dewasa awal dapat menjadi 

prediktor kelanjutan pernikahan di usia paruh baya.12 Penelitian dilakukan pada 167 

 
9Archibald D. Hart, The Sexual Man: Menyingkap Seksualitas Pria pada Masa Kini, terj. 

Poltak Siagian dan Sri Meilyana (Jakarta: Metanoia, 2003), 139.  

10Papalia, Olds, dan Feldman, Human Development, 461. 

11Santrock, Life-Span Development 2:51. 

12Mark I.Weinberger, Yariv Hofstein, dan Susan Krauss Whitbourne, “Intimacy in Young 

Adulthood as a Predictor of Divorce in Midlife,” Personal Relationships 15, (2008): 551, diakses 28 

Agustus 2019, http://doi.org/10.1111/j.1475-6811.2008.00215.x. 

https://doi.org/10.1111/j.1475-6811.2008.00215.x
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pasangan yang sudah menikah 34 tahun. Survei dilakukan mulai tahun 1966 sampai 

1968 dengan jumlah peserta 349 pasang, namun pada tahun 2000 sampai 2002 hanya 

didapatkan 167 pasang yang berhasil menjalani tes secara lengkap. Dari 167 pasang 

didapati 116 pasang tetap melanjutkan pernikahan dan 51 pasang mengalami 

perceraian. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa jika individu memiliki keintiman 

yang kuat di usia dewasa awal dengan pasangannya, diprediksi status pernikahannya 

akan terus bertahan di usia paruh baya. Begitu pula sebaliknya, jika keintiman rusak 

di awal-awal pernikahan, bisa mengakibatkan masalah rumah tangga hingga 

mengalami perceraian.   

Dengan demikian, keintiman merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam relasi pria dan wanita khususnya dalam konteks pernikahan. Namun keintiman 

pria dengan pasangannya tidak selalu lancar dan dapat memberikan dampak bagi 

pernikahannya. Henry Cloud dan John Townsend mengungkapkan bahwa dalam 

berbagai konteks, pria menghadapi masalah dengan wanita dan membuat hubungan 

mereka berakhir.13 Selain itu, ada suatu pola yang dilakukan oleh kebanyakan pria 

terhadap wanita baik dalam status belum maupun sudah menikah, yaitu meninggalkan 

hubungan dalam kemarahan di saat mereka dihadapkan dengan tuntutan pasangan. 

Ada sebagian pria lagi yang sudah menikah masih berhubungan dengan wanita-wanita 

lain.14   

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa keintiman pria terhadap 

pasangannya cenderung rentan. Keintiman pria terhadap pasangannya mulai goyah 

ketika ia diperhadapkan dengan tuntutan pasangan dan membuat hubungan berakhir. 

 
13Henry Cloud dan John Townsend, The Mom Factor, terj. Efie Shofia Sompie (Batam: 

Interaksara, 2004), 338-339. 

14Ibid., 351.  
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Selain itu, ada juga pria yang sudah menikah namun masih berhubungan dengan 

wanita lain untuk memuaskan kebutuhannya. Hal tersebut membuat pasangan tersakiti 

dan membuat pernikahan berujung pada kehancuran. 

Olson et al. menyebut Jessie Bernard menyoroti hal lain lagi, yakni tidak 

semua pria bersedia, mampu, atau cenderung mengurus dan memberikan perhatian 

kepada wanita.15 Kurangnya perhatian pria terhadap wanita dalam pernikahan, 

menyebabkan meningkatnya permintaan cerai dari pihak wanita dengan alasan 

kecewa terhadap pernikahannya. Bukan hanya masalah perselingkuhan dan tuntutan 

pasangan yang membuat keintiman pria terhadap pasangannya mulai goyah, namun 

masalah perhatian pria terhadap pasangan juga bisa merusak relasi dalam pernikahan. 

Perhatian merupakan salah satu aspek dalam keintiman yang dibutuhkan oleh para 

wanita, namun tidak semua pria mampu dan bersedia mengurus serta memberikan 

perhatian kepada pasangannya. Hal tersebut menjadi pemicu rusaknya relasi pria dan 

wanita hingga berakhir pada perceraian. 

Data Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung pada periode 2014-

2016 menunjukkan tren perceraian di Indonesia melonjak. Dari 344.237 perceraian 

pada 2014 naik menjadi 365.633 perceraian pada 2016. Rata-rata angka perceraian 

naik tiga persen per tahunnya.16 Menurut Badan Peradilan Agama, dari data faktor 

penyebab perceraian tahun 2017 seluruh Indonesia terlihat lebih didominasi alasan 

 
15David H. Olson, John DeFrain, dan Linda Skogrand, Marriage & Families: Intimacy, 

Diversity, and Strengths (New York: McGraw-Hill, 2008), 431.  

16Badan Pusat Statistik, “Nikah, Talak, dan Cerai, serta Rujuk, 2007-2016,” diakses 9 

November 2019, https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/893.  

https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/893
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perselisihan dan pertengkaran terus menerus. Di urutan kedua adalah faktor ekonomi. 

Di urutan ketiga adalah suami yang meninggalkan istrinya.17   

Hart mengungkapkan penyebab perceraian beraneka ragam, namun 

kebanyakan adalah suami yang selingkuh sehingga istri tidak bisa percaya kembali.18 

Penyebab yang lain adalah istri yang terlalu menuntut dalam pernikahan. Namun 

masalah yang paling penting dalam pernikahan adalah sulitnya mengubah cinta 

romantis menjadi cinta yang mendalam sehingga dapat membentuk pondasi bagi 

hubungan jangka panjang.  

Dapat dilihat bahwa pernikahan di usia dewasa awal rentan dengan perceraian. 

Dapat diduga bahwa salah satu faktor penyebabnya adalah pria yang rentan bermain-

main dalam komitmen dan keintiman pernikahan, dengan meninggalkan istri ataupun 

berselingkuh. Masalah tersebut dapat berlanjut pada ketidakbahagiaan dan 

memberikan dampak yang cukup berat dalam kehidupan pasangan serta anak-anak 

mereka kelak. 

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa interaksi pria terhadap 

pasangannya sepertinya sering tidak berjalan lancar, meski sudah berkomitmen di 

dalam lembaga pernikahan. Ada pria yang kurang memberikan perhatian dan 

kehangatan terhadap istrinya, membuat relasi menjadi tidak intim. Hal tersebut juga 

menjadi pemicu perselisihan, konflik, serta dapat berujung pada perceraian. Selain itu, 

ada juga pria tampaknya rentan berselingkuh dan mempermainkan keintiman dengan 

pasangan sehingga berdampak pada hancurnya pernikahan.  

 
17Rofiq Hidayat, “Melihat Tren Perceraian dan Dominasi Penyebabnya,” 18 Juni 2018, 

diakses 11 November 2019, https://m.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-

perceraian-dan-dominasi-penyebabnya/.  

18Hart, The Sexual Man, 140. 

https://m.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-dominasi-penyebabnya/
https://m.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-dominasi-penyebabnya/
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Masalah keintiman pria terhadap pasangannya tersebut bisa disebabkan oleh 

banyak faktor. Lorenzen menyebut Anthony Giddens dalam bukunya The 

Transformation of Intimacy mengungkapkan banyak pria tidak mampu mencintai 

orang lain secara setara dalam keadaan konteks keintiman.19 Olson, et al. 

mengungkapkan ada perbedaan bentuk keintiman antara pria dan wanita. Hal inilah 

yang membuat keduanya kecewa terhadap pasangan karena memiliki persepsi dan 

cara masing-masing mengenai keintiman dan salah mengkreasikan keintiman tersebut 

bagi pasangannya.20 Cox merangkumkan bahwa keintiman dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman masa lalu, kecemasan akan identitas diri, ketakutan akan terungkapnya 

kelemahan, membawa kekesalan atau dendam masa lalu ke masa kini, konflik masa 

kecil yang tidak terselesaikan, ketakutan akan mengungkapkan perasaan yang tidak 

nyaman bagi dirinya. Pengalaman masa lalu yang kemungkinan menentukan 

kemampuan individu dalam menjalin keintiman adalah kelekatan dengan orang tua. 

Ternyata hal ini terbukti dari hasil penelitiannya terhadap pria dan wanita usia 20 

sampai 40 tahun yang memiliki pasangan baik masih berpacaran ataupun sudah 

menikah. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 

kelekatan orang tua dan keintiman usia dewasa awal baik yang masih pacaran maupun 

sudah menikah.21   

Penelitian lain juga mempertimbangkan sejarah perkembangan kehidupan 

individu sebagai faktor penyebab pria memiliki masalah dalam menjalin keintiman 

 
19Jorgen Lorenzen, “Love and Intimacy in Men’s Live,” Nordic Journal of Women’s Studies 

Vol. 15, No. 2-3 (Juni-September 2017): 191, diakses 04 Oktober 2019, http://doi.org/ 

10.1080/08038740701526840.  

20Olson, DeFrain, dan Skogrand, Marriages & Families, 253. 

21Handini Agusdwitanti, Siti Marliah Tambunan, dan Retnaningsih, “Kelekatan dan Intimasi 

pada Dewasa Awal,” Jurnal Psikologi Universitas Gunadarma Vol. 8, No. 1 (Juni 2015): 19, 

https://ejournal.gunadarma.ac.id/index.php/psiko/article/view/1286/1146.  
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dengan pasangannya. Conger berhasil memperlihatkan proposisi bahwa individu 

dewasa muda menyamai sikap-sikap yang ia lihat pada orang tuanya dan 

mendemonstrasikannya dalam relasi intim dengan pasangannya.22 Hal senada 

diungkapkan oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa pola relasi seseorang 

dengan pasangannya berakar dari pengalaman keluarga asal seperti relasi antar orang 

tua dan relasi antara orang tua–anak.23 Tahun 2002 beberapa peneliti menemukan 

pengasuhan orang tua yang buruk pada masa kanak-kanak akan memberikan dampak 

bagi emosi dan kesehatan mental individu dalam kehidupannya di usia dewasa, salah 

satunya adalah ketidakmampuan berelasi sosial.24   

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat dilihat ada beberapa faktor 

penyebab masalah keintiman pria terhadap pasangannya, salah satunya adalah 

keduanya memiliki persepsi dan cara menjalin keintiman yang berbeda. Perbedaan 

tersebut seringkali membuat individu menjadi kecewa terhadap pasangannya dan 

relasi mereka berdua menjadi tidak harmonis. Selain itu, relasi dalam keluarga juga 

dapat memberikan dampak bagi kehidupan individu untuk menjalin interaksi dengan 

orang lain khususnya keintiman dengan pasangannya. Interaksi dengan orang tua 

ataupun interaksi antar orang tua itu sendiri merupakan model pembelajaran pertama 

bagi individu untuk menjalin relasi dengan orang lain termasuk relasi dengan 

pasangannya.    

 
22Rand D. Conger, et al., “Competence in Early Adult Romantic Relationships: A 

Developmental Perspective on Family Influences,” Journal of Personality and Social Psychology 79/2 

(2000): 225, diakses 15 Oktober 2019, http://doi.org/ 10.1037//0022-3514.79.2.224. 

23M. Brent Donnellan, Dannelle Larsen-Rife, dan Rand D. Conger, “Personality, Family 
History, and Competence in Early Adult Romantic Relationships,” Journal of Personality and Social 

Psychology 88/3 (2005): 572, diakses 29 Agustus 2019, http://doi.org/10.1037/0022-3514.88.3.562. 

24Rena L. Repetti, Shelley E. Taylor, dan Teresa E. Seeman, “Risky families: Family social 

environments and the mental and physical health of offspring,” Psychological Bulletin 128, no. 2 

(2002): 339–340, diakses 12 September 2019, http://doi.org/10.1037/0033-2909.128.2.330. 

https://www.researchgate.net/deref/http%3A%2F%2Fdx.doi.org%2F10.1037%2F%2F0022-3514.79.2.224
https://psycnet.apa.org/search/results?term=Larsen-Rife,%20Dannelle&latSearchType=a
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Peran orang tua yang begitu penting dalam kehidupan seorang pria, tidak lepas 

dari masalah yang kompleks. Berdasarkan survei dari United States Census Bureau, 

dengan adanya peningkatan kelahiran dan perceraian, proporsi anak yang tinggal 

hanya dengan ibunya meningkat sangat drastis dari tahun 1960 sebesar 9,1 persen 

menjadi 20,7 persen di tahun 2012.25 Tahun 2014 jumlahnya semakin meningkat 

menjadi 17,4 juta anak (23,6 persen) yang tinggal tanpa ayah di rumah mereka. Pada 

survei yang terakhir tahun 2017 jumlah anak di Amerika Serikat yang tidak tinggal 

dengan ayah mereka lebih meningkat lagi menjadi 19,7 juta anak.26 Dengan demikian, 

survei tersebut mengindikasikan berkurangnya waktu seorang ayah dalam 

menjalankan perannya dan berinteraksi dengan anak-anak mereka. Guy Corneau 

menekankan relasi antara anak laki-laki dengan ayahnya adalah relasi yang sangat 

penting.27 Objek hubungan pertama anak memang adalah dengan ibunya. Tetapi, 

dalam proses perkembangan menjadi dewasa, anak laki-laki harus berpindah dari 

menghubungkan diri dengan ibunya kepada ayahnya. Interaksi anak laki-laki dengan 

ayahnya sangat penting khususnya bagaimana ia dapat mengidentifikasi sifat 

maskulin dalam dirinya, bagaimana ia melihat seorang wanita, dan bagaimana ia 

menjadi seorang pria dan suami serta memainkan peran ayah dengan benar di 

kehidupannya kelak.28    

 
25Census Bureau, “Living Arrangements of Children Under 18 Years Old: 1960 to Present,” 

U.S. Census Bureau, Juli 2012, diakses 10 September 2019,  

http://www.census.gov/population/socdemo/hh-fam/ch5.xls.  

26“The Proof Is In: Father Absence Harms Children,” National Fatherhood Initiative, 2017, 

diakses 10 September 2019, https://www.fatherhood.org/father-absence-statistic.  

27Guy Corneau, Ayah yang Tidak Dirasakan Kehadirannya: Putera yang Kehilangan Arah, 

ed. Lyndon Saputra, terj. Arvin Saputra (Batam: Interaksara, 2002), 25-27. 

28Clyde J. Remmo, Jr., “Understanding Masculinity: The Role of Father-Son Interaction on 

Men’s Perception of Manhood” (disertasi, University of Denver, 2009), 116. 

http://www.census.gov/population/socdemo/hh-fam/ch5.xls
https://www.fatherhood.org/father-absence-statistic
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat banyak faktor yang 

mempengaruhi keintiman individu dengan pasangan. Namun beberapa penelitian dan 

teori mengungkapkan bahwa relasi dalam keluarga sebagai faktor yang berperan 

meningkatkan keintiman seseorang. Oleh sebab itu, peneliti ingin melihat faktor relasi 

dalam keluarga khususnya relasi dengan ayah sebagai sosok model yang membantu 

pria untuk mengidentifikasi diri sebagai laki-laki. Adanya identitas diri yang kuat 

dapat meningkatkan keintiman pria dengan pasangannya semakin baik sehingga 

pernikahannya terhindar dari kehancuran. Dengan demikian judul dari penelitian ini 

adalah “Hubungan Relasi Ayah-Anak dengan Keintiman Pernikahan pada Pria 

Dewasa Awal.” 

 

Pernyataan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara relasi ayah-anak 

dengan keintiman pernikahan pada pria dewasa awal?  

 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil ada tidaknya hubungan 

antara relasi ayah-anak dengan keintiman pernikahan pada pria dewasa awal. Selain 

itu, penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

dua aspek, yaitu: 
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1. Aspek Teoretis 

Penelitian ini berhubungan dengan psikologi perkembangan dalam konteks 

peranan orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan sumbangsih terhadap keilmuan dalam bidang psikologi 

perkembangan dalam hubungannya dengan perkembangan sosial manusia. Melalui 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi data tambahan pada teori yang ada. 

2. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih secara praktis bagi 

diri peneliti sendiri dan pasangan dalam mengatasi masalah rumah tangga dan 

mendidik anak laki-laki yang dimiliki sejak dini. Penelitian ini juga dapat membantu 

peneliti sebagai konselor ketika menghadapi para orang tua di gereja yang 

mengeluhkan kesulitan mendidik anak laki-laki mereka ataupun pasangan suami istri 

muda yang sedang memiliki masalah dalam rumah tangganya. Selain itu, penelitian 

ini dapat dibagikan kepada beberapa kelompok-kelompok kecil pasangan suami istri 

yang dikenal peneliti di gereja sehingga diharapkan membantu mereka dalam 

menyelesaikan masalah rumah tangga serta lebih memperhatikan perkembangan 

sosial anak laki-laki mereka.  

 

Kerangka Teoritis 

 

Penjabaran masalah di atas dapat digambarkan dengan diagram teoritis 

sebagai berikut: 
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Gambar 1 Hubungan antara Relasi Ayah–Anak dengan Keintiman Pernikahan pada 

Pria Dewasa Awal  

 

Pernyataan Hipotesis 

 

Dari penjabaran masalah di atas, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

terdapat hubungan antara relasi ayah–anak dengan keintiman pernikahan pada pria 

dewasa awal. Semakin tinggi relasi ayah-anak, maka semakin tinggi keintiman 

pernikahan pada pria usia dewasa awal. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan google form yang bisa diisi secara 

online dengan subjek penelitian berusia 20 sampai 40 tahun (usia dewasa awal 

menurut Papalia et al.), berjenis kelamin laki-laki, sudah menikah 1 sampai 10 tahun, 

pernikahan pertama, domisili di area Jakarta.   

 

Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini terdiri dari enam bab, yaitu bab 1 yang terdiri dari latar belakang 

masalah, pernyataan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritis, pernyataan 

hipotesis, cakupan dan batasan penelitian, serta sistematika penulisan. Bab 2 

Relasi Ayah - Anak Keintiman Pernikahan pada 

Pria Dewasa Awal 



 

13 

menjelaskan tinjauan teoritis dari dua variabel yang terkait dari penelitian ini, yakni 

sebagai berikut ciri-ciri dewasa awal, tugas perkembangan dewasa awal, rintangan 

dalam tugas perkembangan, definisi dan aspek keintiman, pentingnya keintiman 

dalam pernikahan, persepsi pria terhadap keintiman, hambatan dalam keintiman, 

pentingnya peran ayah, peran ayah terhadap anak laki-lakinya, ketidakhadiran ayah 

dan dampaknya dalam perkembangan kehidupan anak laki-lakinya. Bab 3 

menjelaskan tentang dasar Alkitabiah dan teologi dari variabel terikat (dependent). 

Bab 4 menjelaskan tentang metodologi penelitian yang mana di dalamnya terdiri dari 

variabel penelitian, desain penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, 

prosedur penelitian, teknik sampling, teknik analisis data, dan keterbatasan 

metodologi. Bab 5 menjelaskan tentang hasil penelitian dan diskusi hasil beserta 

implikasinya. Bab 6 merupakan kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya.  
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